BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Pendidikan merupakan salah satu element penting dalam kehidupan
manusia, karena dengan adanya pendidikan manusia dapat mengembangkan
kompetensi yang dimiliki o h?ﬁigmw iEi]jdu.
Pembelajaran s@[ ubahan dalam kemam&(k}p, atau perilaku
siswa yang &'ﬁer ama(atau pelatihan.
Baik olelﬁn tu "/

Ol men
pernar%g
intinyQatu
pada s@ li
pembelaﬂ@ y

mengajar I%?e\n
karena kedewas aa \‘é
Pesantren sebagai ntu@R@ i \n‘fm formal merupakan

salah satu jenis lembaga pendidikan Islam di Indonesia bersifat tradisional,

uru@ akan
Iaj:i‘\'ﬁﬁ"‘ ada

yang tujuan pendidikannya adalah untuk mendalami ilmu-ilmu agama dan
mengamalkanya sebagai pedoman dalam hidup sehari-hari atau disebut dengan

Tafaqquh Fiddin.
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Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tradisional islam yang sangat tua

dan sangat luas penyebarannya di nusantara. Dalam sejarah perkembangan

pendidikan islam di Nusantara, pesantren menempati garda terdepan sebagai

penyelenggara pendidik. Didalam pesantren terdapat intreraksi antara kiai sebagai

pendidik dan santri sebagai peserta didik, khususnya dalam bentuk pengajian buku

teks klasik yang disebut dengan kitab kuning. Pola interaksi tersebut dapat dilakukan

di musholla, asrama, rumah kiai, dan ruang kelas.!

Secara umum pesantren dibagi menjadl dua, yaitu , yaitu pesantren salaf

atau tradisional dan pﬂ{%n ﬁ%l& @{ kﬂdok Pesantren Nurul
Jadid adalah p santren N ré?esantrenNurul

Jadid merf&ﬁ pes / d| ermodern pada
segi-segi tertent , 2 ‘ : m;;nggalkan

hal ba@u
I\)i'adr}sa

satu maa asa

1 Probolinggo - e g semua..siswinya

berdomlsﬂryhdo : i [ ber daerah,

embel n tentang kitab
&;g ng lemah dalam

ng siswa harus memiliki rasa

namun belum

kuning yang baik. e s;pl
pembelajaran kitab kuning. d

ni ma5|h ban

! Mochammad Mu'izzuddin j. h. implementasi metode sorogan dan

bandungan dalammeningkatkan kemampuan membaca kita kuning. jurnal
pendidikan agama islam, 44.



tanggung jawab dalam proses pembelajarannya dengan tanggung jawab siswa
akan bersungguh-sungguh dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru. Guru merupakan unsur dasar pendidikan yang sangat
berpengaruh terhadap proses pendidikan. Selain besarnya peran guru dalam
mendidik dan mengajarkan ilmu, seoarang guru hendaknya bisa memahami
kondisi siswanya, agar situasi kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung
dengan maksimal. salah s K@anw enerapan metode sorogan.
Setiap malam swv@‘:};i; Jam dalam kesehanan@ ri maenghabiskan
waktunya d en ‘ 13 mas@ masing. Oleh

karena itu, penerap o : i bi dengan

sedemi ‘Eh'l‘up
kuning.

pembel*ran
menggu@ m

berjalanny.

ela kitab

pkan

erta* Kali
na@dengan

semakin

menarik , kare % DK idik berlomba-
lomba untuk meraih keb rha@R@%@&a{en yang di hafal dan
ditakrir ulang.

Adapun problem yang ada di asrama program keagamaan Madrasah
Aliyah Negeri 1 Probolingggo seperti siswa yang yang kurang paham akan
kaidah nahwu, shorrof, kurang nya semangat belajar serta lemahnya siswa

membaca kitab kuning.



Upaya untuk mengatasi hal tersebut ialah hendaknya selalu berupaya
untuk mengaktifkan metode sorogan agar siswa brersemengat dan termotivasi
untuk selalu semnzgt belajar dalam meningkatkan maharah qira’ah kitab
kuning yang di asrama.

Dalam wawancara kami dengan koordinator asrama program keagamaan

MAN 1 Probolinggo menurut beliau dengan adanya metode sorogan yang

diterapkan sangat membantu NSneWt n_siswa yang lemah dalam
maharah qiro’ah ki N;Sg Q O

Jadi Iatzéf@f an SL@ metode yang
meningkatkan moti

M@g katkat

mahar. ‘q}'u gal Iin@amun
perma:a%an i tivasi untuk

peneliti VEGrik
METODE ;?\
QIRO’AH SIS

PROBOLINGGO”. R OBO\/

APAN

HARAH

. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi yaitu sebagai berikut:



1. Kurangnya maksimal dalam segi pembelajaran yang terdapat di program
keagamaan di asrama MAN 1 Probolinggo
2. Banyaknya faktor yang memperhambat pembelajaran kitab kuning
C. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana penerapan metode sorogan dalam meningkatkan maharah

qiro’ah siswi di asrama program keagamaan MAN 1 Probolinggo?

2. Apa saja faktor pendu ung\genwtﬁj‘enerapan metode sorogan
dalam menmgl%\m arah giro’ah siswi di as& Cgram keagamaan

MAN %E%r’
D. TUJUAI)@ENE

Berdf% lsa a

maharah
Proboling

2. Unlﬂ@mn
meto%
program keag j\]
E. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi perkembangan ilmu

pengetahuan, Lembaga, dan peneliti sendiri:

1. Manfaat Teoritis Secara umum, penelitian ini telah menyumbangkan
ilmu pengetahuan dan wawasan dalam meningkatkan maharah qiro’ah

dengan menggunakan metode sorogan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan wawancara peneliti akan
system pelaksanaan sorogan dalam rangka meningkatkan maharah
qgiro’ah siswi di asrama program keagamaan MAN 1 Probolinggo

b. Bagi Lembaga

Menjadi bah %@ngﬁﬁmbaga dalammemandang

pelaksan%& an sebagai alat Pendi bisa digunakan

u t&'ﬁem [ d|<ama program

n
li sya*syarat

A

dlda ul penelitian ini

dan menghindari permas Iah “’\ , maka perlu adanya

penegasan istilah atau definisi konsep yaitu arti demi kata sekaligus secara

F. DEFINISI

Untuk memahal

keseluruhan judul penelitian ini.
Penerapan metode sorogan dalam meningkatkan maharah qiro’ah siswi di

asrama program keagamaan MAN 1 Probolinggo diberikan kepada siswi



sesuai dengan kemampuannya. Adanya penerapan metode sorogan di

laksanakan dengan tujuan agar siswi mampu dan memahami kitab kuning.

1. Metode Sorogan

Metode Sorogan adalah salah satu metode pembelajaran tradisional
dalam Kitab Kuning yang diterapkan sampai saat ini, hal ini banyak terjadi
di pesantren. Metode Sorogan dianggap sebagai metode yang sangat

ﬂ’ﬁané@&e Ni@w pada tujuan utama
peningkatg@i_r?@axac i CZ
oro im l9j§wa saling

kemn guru
ba@_\guru,

ad uru

em‘kxﬁa dan

oreksi bacaan

efektif, karena p

e,qyaha
harus be?a(r(-&nar | apa dari isi

i nai E -
kitab yang ak@%l/ﬁari. hanya guru yan @ kukannya dengan
mendengarkan siswa saatEeR@nB itab kuning.? Cara ini lebih

efektif daripada cara lain di dunia angkat besi. ViaSantri menuju Kiai atau

idu a santri

ustadz menerima pengajaran langsung secara individu, kemampuan santri
bisa dicek ustadz dan kiainya, sistem ini memungkinkan guru melakukan

monitoring, evaluasi dan bimbingan

2 Muhammad Mushodigin, Implementasi Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Pada
Madrasah

Diniyah Takmiliyah. Ulumuddin (2017 )., 59-71.



secara optimal kemampuan menguasai bahasa Arab. Seorang guru tidak
hanya mengenal minat dan kecerdasan tentang siswa, tetapi juga tentang
kepribadian, sifat, karakter secara keseluruhan.®

Sebenarnya banyak kendala dalam menggunakan Metode Sorogan,
salah satunya adalah waktu, karena Cara ini memakan banyak waktu, dan

juga membutuhkan tekad, ketekunan, kesabaran dan Disiplin dari

kyai/guru. Tanpa fitur-fitugg, prUnetode Sorogan tidak akan
optimal selama-pr /sgem elajaran.

i a%multikultular
sl ividual,

i"untuk

diberikan

adalgl@nlan

a
dalam ;E%n\ gg

% ete@ n membaca)

Maharah giroah ataﬂ&@;Bwaaca adalah salah satu

keterampilan bahasa yang tidak hanya sekedar membunyikan huruf-huruf

atau kata-kata akan tetapi sebuah keterampilan yang melibatkan berbagai

3 Irfan Fauzan. Efektifitas Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Santri Di Madrasah Diniyyah Haji Ya'qub Lirboyo Kediri. Intelektual
(2018).,69-80.

4 Rusmaini. llmu Pendidikan . (Yogyakarta : Pustaka Felicha, 2013) .



kerja akal dan pikiran. Membaca merupakan kegiatan yang meliputi semua
bentuk-bentuk berpikir, memberi penilaian, memberi keputusan,
menganalisi, dan mencari pemecahan masalah.®> keterampilan membaca
yang baik sangat dibutuhkan agar pembaca dapat benar-benar memahami
teks bacaan.

Nurgiantoro dalam Sukamsi, menyatakan bahwa membaca
sesungguhnya ialah pe blﬁlgangwkw berdasarkan kerja sama
beberapa keter ‘éninengamati, memahamimQ Wkirkan. Dengan

baca@m teks, oleh
bi{?an yang

tera@ntara

komunikasi

demiki@rﬁba

karenanya di

emb* pada

, tidak

an é&hal, tidak
sekedar m Ia@y\}g eIib@ tivitas visual,
berpikir.  Sebagai proPR@B@/ merupakan  proses

menerjemahkan symbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan.

hakil@ya

hanya

5 B. M. dkk, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang :
Uin Maliki —Press 2012).

® Sukamsi. Hubungan Penguasaan Struktur Bahasa dan Minat
Membaca dengaKeterampilan membaca Pemahaman. (Surakarta 2009).
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G. PENELITIAN TERDAHULU

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan untuk membantu

mendapatkan gambaran dalam Menyusun kerangka berfikir mengenai

penelitian ini. Disamping itu untuk mengetahui persamaan, perbedaan, dan

juga hasil dari beberapa penelitian dan faktor-faktor lainnya, sebagai kajian

untuk dapat mengembangkan dan memperluas wawasan berfikir peneliti.

1.

Laila Arofah. 201& Ie tg MN é)ﬂ; dalam Pembelajaran
Kitab Fathu\iI %o afiya 403 Al-Hasyim
Reksos uh N yIGA.

es ksanaan
m elajarany kitab ndok
P sa - im Rek ata@ruh

Kab pat i2= Apayfaktor ndukung peng ambat

di P

thul Qarlb di

penera an r,: Iajaran it
pond 0S amatan
Suruh, K(#%{e

PenelltlanQ/\}m Di sini penulis

asuk penelitian glﬁﬂ/ \
mengumpulkan data da mengadakan penyelidikan

secara langsung di lapangan untuk mencari berbagai masalah yang ada

relevansinya dengan penelitian ini.
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan penelitian

kualitatif yaitu penelitian dengan melakukan penyelidikan yang hati-hati,

10
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sistematika dan terus menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan dapat
digumakan dengan segera untuk keperluan tertentu.

Proses pelaksanaan pembelajaran dipondok pesantren Salafiyah
Annibros Al-Hasyim sudah berjalan dengan baik dan lancar, hal ini
dibuktikan dengan rencana pembelajaran yang tertuang dalam bentuk
jadwal. Metode sorogan dilaksanakan dengan santri satu persatu

menyodorkan Kitabny. g kN dian kyai membacakan

beberapa baglae‘o& b itu, dan santri meng&g{a/ﬁaannya dibawah

. baca@ dengan baik.
Bagi ‘santri i )’r(rya akan

gu@mteri

de SGrogan

ng s dan

*
unaetode

mbi tri secara

langsung, % uasa\‘éu ab, terjalinya
hubungan yang harmonis @Ry@ esalahan santri dalam

membaca kitab dapat langsung diluruskan dan dibenarkan oleh kyai,

tuntutan

sorogvy

W

bertambahnya  kemampuan  gramatika  (nahwu  shorof)  dan
pembendaharaan kosa kata bahasa Arab santri, dan kesempatan untuk
lebih berkembang bagi santri yang aktif dan memiliki kemampuan lebih

dalam menerima materi dari santri lainya.
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Adapun faktor penghambat dalam pembelajaran menggunakan metode
sorogan yaitu minimnya pengajar, menghabiskan banyak waktu, karena
waktu untuk istirahat bagi santri dan kyai berkurang, metode sorogan
dianggap kurang efisien karena kyai hanya menangani satu santri, dan
dalam pembelajaran ini membuat santri mudah bosan. Persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada

proses belajar mengajar Ngntw sama-sama menggunakan

metode sorog%‘g nis penelltlannya sa sa jenis penelitian

kuahtatég%(ﬁng
menitikberatk

p itian pertama

n kitab

difie*alam
dantren

Luhug sa
Metié?@ se ekni ilakukan dalam
proses penelitian. &g@ﬁ@%‘&cﬂamkw sebagai upaya
dalam bidang ilmu pengetahuan yang memperoleh fakta- fakta dan prinsip-
prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan
kebenaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan

kuantitatif dengan metode survei dan teknik analisis.Penggunaan tehnik

korelasional bertujuan untuk mengetahui keberadaan

12
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hubungan antar variabel dan tingkat kekuatan hubungan antar variabel,
yakni metode sorogan modified (variabel X) dan kemampuan membaca
Kitab Kuning (variabel Y). Tehnik korelasional yang digunakan adalah
korelasional product moment dan pengumpulan data menggunakan
angket.

Berdasarkan uraian identifikasi serta pembatasan masalah, maka
peneliti merumuskan Ngahmn metode sorogan modified
dengan kema %{embaca Kitab Kunu& di/~Pesantren Luhur

s\ N

a
a ar 0, angkan
d

Sabiluss

rt%l:pﬁ

( ) > 0, . Hal

esi *rnatif
etoorogan

esantren

Luhur Sabl up at de yrelast yan te@ong sedang atau
cukup, serta kema ua@R@lﬁ-@\ Qorib di Pesantren

Sabilussalam Ciputat dipengaruhi oleh metode sorogan modified sebesar

42% dan 58% dipengaruhi oleh faktor lain.
Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan terletak pada proses belajar mengajar di pondok pesantren yang

sama-sama menggunakan metode sorogan, sedangkan letak
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perbedaannya pada penelitian pertama menitikberatkan pada metode
sorogan yang dimodifikasi, sedangkan dalam penelitian yang penulis
lakukan menitik beratkan pada metode sorogan yang masih bersifat
original, selain dari itu dalam penelitian pertama peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang penulis lakukan

adalah jenis penelitian kualitatif.

. Asropil Muttagin. {j%l@ak%&ﬁetode Sorogan dalam
Pembelajaran ﬁg ning di Pondok e&ra}abilul Muttagin

Sungai 25/ D . Kab@ten Indragiri
Hilir’f.: '/

an @titatif

korelasional

ari dan

*\ 5 S10 dué@aent dan

pengumpu n enggunaka \
@Rhaka kajian ini hanya

menfokuskan pada: Pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran

Mengingat keterbata

kitab kuning serta faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode
sorogan pada pembelajaran kitab kuning dipondok pesantren Sabilul
Muttagin, Sungai Dungun Desa Sanglar Kecamatan Reteh Kabupaten

Indragiri Hilir. Pelaksanaan metode

14
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sorogan pada Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sabilul
Muttagin Sungai Dungun Desa Sanglar Kecamatan Reteh Kabupaten
Indragiri Hilir adalah efektif. Hal ini terlihat dari jumlah yang diperoleh
yakni 76,67%. Sesuai dengan ukuran persentase yang penulis tetapkan
bahwa kategori antara 66% - 79% tergolong baik. Adapun faktor-faktor

yang mempengaruhi Pelaksanaan Metode Sorogan padaPembelajaran

Kitab Kuning di Pond P(KIISI SNI Waqin Sungai Dungun Desa
Sanglar Kecan‘@'t:a)& Kabupaten Indragm@lr @paling dominan

adalah: g/ (

&r ;
Ahmad jae ar%: orogq@v pembelajaran
kitab kuning bagi santri @W@/ ondok pesantren NU

Abhariyah Jerneng Terong Tawah kecamatan labu api lombok .
Dari hasil penelitian ini adalah penerapan metode sorogan di Diniyah
Pondok Pesantren NU Abhariyah dilaksanakan dengan terjadwal santri

yang mendapat giliran menyodorkan kitabnya menghadap langsung
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secara tatap muka, setelah itu ustadz membaca teks dalam kitab dengan
huruf arab, lalu santri dengan tekun mendengarkan penjelasan dari ustadz
dan mencocokan dengan kitab yang dibawanya dan satri juga menulis arti
setiap kosa kata, setelah ustadz selesai membaca santri menirukan kembali
apa yang telah dibacakan dan dijelaskan oleh ustadz.

Pada tingkat wustha menggunakan solusi dalam mengatasi masalah

kendala-kendala ya /{n K)Slew (Ieyan cara menambah guru
seles

bantuan agar k g membantu dan gd/ak membutuhkan

waktu y a, se . yai v@u yang cukup
@ y
tirah

k@kendala

untuk

e ’ =
ke :

rb GIW nel ﬂan akukan oleh

thi a ini dikh gkat'wustha

sewtara
beraﬂﬂl
’

penelit ;E ?\a a ng‘a i tentang
penerapan : ‘é
Marlina Dwi Astuti, 2015 RI@%‘ Dalam Pembelajaran

h sefﬁf yang
akar@lalukan

Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Fadlun Minalloh Wonokromo Bantul
(Tinjauan Nahwu Sharaf) .

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajarankitab
kuning dengan metode sorogan ini memang sangat relevan dengan kondisi

para santri yang kurang memahami kaidah nahwu shorrof,

16
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sehingga berjalan dengan lancar dan sangat mendukung santri dalam
memahami kitab kuning. Dengan metode sorogan, santri jadi lebih aktif
dalam menemukan maupun memecahkan suatu masalah, hal ini
disebabkan karena proses pelaksanaan pembelajaran berjalan secara
individual.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

penelitiadalah peneliti K@w Nuwebih dalam tentang kitab
kuning berdas@i uan nahwu sharafnya@m(ﬂ/a{a peneliti lebih

mendakg‘/%l‘(an ¢ an kelaé}an membaca
kitat@i gse

o‘gf dangkan

rsebut minitik beratkan pada

metode  sorogan  yang

- g
Laila Arofah, 2((: ) an | 4
: 4% RO
] @ diterapkan pada beberapa judul kitab yang

sama-sama
berbeda
menggunakan
penelitian

Kualitatif
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Sama- sama Penelitian tersebut menggunakan metode
Sofia Hasanah, 2015 menggunakan kuantitatif dan telah menggunakan metode
metode sorogan yang telah dimodifikasi
Sama-sama
Peneliti  tersebut menggunakan metode
Asropil muttagin, 2015 menggunakan
kuantitatif
metode sorogan
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